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ABSTRAK 

AGHITA ADE NOVIA HIRMARIZQI (2031411002). Aktivitas Antibakteri dan 

Antioksidan Propolis Lebah Kelulut (Heterotrigona itama) terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli (Pembimbing : EKA SARI dan 

ROSHA KURNIA FEMBRIYANTO) 

 

Propolis merupakan salah satu produk lebah sebagai sumber antibakteri dan 

antioksidan alami, sehingga dapat dijadikan alternatif dalam pengobatan alami. 

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi kandungan senyawa aktif, menganalisis 

dan membandingkan aktivitas antibakteri dan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol propolis dari Pulau Bangka. Penelitian ini berada di dua lokasi, yaitu 

Pangkal Beras, Bangka Barat dan Lubuk Lingkuk, Bangka Tengah. Identifikasi 

kandungan senyawa aktif dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji aktivitas 

antibakteri menggunakan metode difusi kertas cakram dengan berbagai 

konsentrasi ekstrak etanol propolis, yaitu: 11,25%; 5,6%; 2,8%; 1,4%; 0,7%; 

0,35%, lalu diujikan terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-

Picrylhidrazyl). Analisis data menggunakan uji Kruskal-wallis dan Mann-

Whitney. Hasil identifikasi kandungan senyawa aktif ekstrak etanol propolis 

Pangkal Beras dan Lubuk Lingkuk adalah flavonoid, fenolik, tanin, alkaloid, 

triterpenoid, saponin, dan minyak atsiri. Total fenolik dari ekstrak etanol propolis 

Pangkal Beras  dan Lubuk Lingkuk berturut-turut adalah 10,498 mg AGE 100 g-1 

sampel dan 3,761 mg AGE 100 g-1 sampel. Aktivitas antibakteri yang paling 

optimal dengan bakteri Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 11,25%, 

sementara dengan bakteri Escherichia coli belum menunjukkan aktivitas yang 

optimal hingga konsentrasi 11,25% jika dilihat berdasarkan zona hambat dari 

ekstrak etanol propolis di kedua lokasi. Berdasarkan nilai IC50, aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol propolis Pangkal Beras (8,648 μgmL-1) lebih kuat 

dibandingkan dengan ekstrak etanol propolis Lubuk Lingkuk (910 μgmL-1). 

 

Kata kunci : antioksidan, antibakteri, Bangka, propolis, lebah kelulut, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli  
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ABSTRACT 

AGHITA ADE NOVIA HIRMARIZQI (2031411002). Antibacterial and 

Antioxidant Activity of Propolis Kelulut Bee (Heterotrigona itama) against 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli (Advicer: EKA SARI and ROSHA 

KURNIA FEMBRIYANTO) 

 

Propolis is one of the bee products as a source of natural antibacterial and 

antioxidants, so it can be used as an alternative in natural medicine. The research 

purpose was to identify the content of active compounds, analyze and compare the 

antibacterial activity and antioxidant activity ethanol extract of propolis from 

Bangka Island. This research is in two locations, namely Pangkal Beras, West 

Bangka and Lubuk Lingkuk, Central Bangka. Identification of the content of 

active compounds is carried out qualitatively and quantitatively. Antibacterial 

activity test using paper disc diffusion method with various concentrations of 

propolis ethanol extract, that is: 11,25%; 5,6%; 2,8%; 1,4%; 0,7%; 0,35%, then 

tested against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The antioxidant 

activity test was carried out by the DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhidrazyl) 

method. Data analysis using the Kruskal-wallis and Mann-Whitney tests. The 

results of identification active compound content of ethanol extract from propolis 

Pangkal Beras and Lubuk Lingkuk are flavonoid, phenolic, tannin, alkaloid, 

triterpenoid, saponin, and essential oil. Total phenolic from ethanol extract of 

propolis Pangkal Beras and Lubuk Lingkuk were respectively 10,498 mg GAE 

100 g-1 sample and 3,761 mg AGE 100 g-1 sample. The most optimal antibacterial 

activity with Staphylococcus aureus was at concentration of 11,25%, while the 

Escherichia coli didn’t show optimal activity up to concentration of 11,25% 

viewed based on the inhibition zone of ethanol extract of propolis in both 

locations. Based on IC50 values, the antioxidant activity of ethanol extract of 

propolis Pangkal Beras (8,648 μgmL-1) was stronger than ethanol extract of 

propolis Lubuk Lingkuk (910 μgmL-1). 

 

Keywords: antibacterial, antioxidant, Bangka, propolis, kelulut bee, 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli  
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